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ABSTRACT 

This research aims to analyze the significance of the influence of liquidity, capital structure and company size on 

the financial performance of Indonesian Islamic banks in 2021-2024. The type of data used is quantitative with the 

monthly data method of Indonesian Islamic banks, so that 48 months are obtained as a research sample. The data 

used is secondary data obtained from the monthly financial reports of Indonesian Islamic banks. The instrumental 

test in this study uses descriptive statistical analysis, the classical assumption test uses the normality test, 

multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test. The data analysis techniques used are multiple 

linear regression tests, t-tests, F-tests, and determination coefficient tests (R2).  The results of this study indicate 

that liquidity does not have a significant effect on the financial performance of Indonesian Islamic banks in 2021-

2024. Capital structure does not have a significant effect on the financial performance of Indonesian Islamic banks 

in 2021-2024. Company size does not have a significant effect on the financial performance of Indonesian Islamic 

banks in 2021-2024. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis signifikansi pengaruh likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan bank syariah indonesia tahun 2021-2024. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan metode data bulanan bank syariah indonesia, sehingga diperoleh 48 bulan sebagai sampel penelitian. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari dari laporan keuangan bulanan bank syariah 

indonesia. Uji instrumental pada penelitian ini menggunakan Analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji regresi linear berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerjan keuangan bank syariah indonesia 

tahun 2021-2024. Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerjan keuangan bank syariah indonesia 

tahun 2021-2024. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerjan keuangan bank syariah 

indonesia tahun 2021-2024. 
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 PENDAHULUAN 

Menurut data keuangan Bank Syariah Indonesia mendeskripsikan bahwa Bank Syariah Indonesia 

(BSI) berdiri pada tanggal 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Presiden Joko Widodo secara 

langsung meresmikan Bank Syariah terbesar di Indonesia tersebut di Istana Negara. BSI merupakan bank 

hasil merger antara PT Bank BRI syariah, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Melalui 

Surat Keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 04/KDK.03/2021 secara resmi mengeluarkan izin 

merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden 

Joko Widodo meresmikan kehadiran BSI. Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank 

syariah, sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas 

permodalan yang lebih baik. Didukung oleh perusahaan serta komitmen pemerintah melalui Kementerian 

BUMN, BSI didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. BSI merupakan ikhtiar dari lahirnya bank 

syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional serta 

berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan BSI juga menjadi cerminan perbankan 

Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil 

‘Aalamiin).  

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari kelompok bank syariah terkemuka di 

tingkat global sangat terbuka. Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah 

Indonesia memiliki misi lahirnya ekosistem industri halal dan memiliki bank syariah nasional yang besar 

serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut membuka 

peluang. Dalam konteks ini kehadiran BSI menjadi sangat penting. Tidak hanya mampu memainkan peran 

penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal, tetapi juga sebuah 

ikhtiar mewujudkan harapan Negeri. 

Untuk menghadapi tantangan ini, Bank Syariah Indonesia perlu berfokus pada peningkatan 

pengelolaan aset dan kewajiban dengan lebih cermat, serta memperkuat hubungan dengan nasabah dan 

investor. Salah satu langkah strategis yang dapat diambil adalah dengan meningkatkan kualitas produk dan 

layanan, seperti menawarkan inovasi dalam layanan perbankan digital atau produk keuangan yang lebih 

fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain itu,  pendekatan yang lebih agresif dalam mengelola 

portofolio pinjaman dengan menggunakan analisis data yang lebih baik dapat membantu mengurangi risiko 

kredit. BSI tidak hanya dapat memperbaiki kondisi keuangan yang kurang stabil, tetapi juga dapat 

menciptakan landasan yang lebih kokoh untuk pertumbuhan yang berkelanjutan di masa depan. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang 

dana. Kesalahan dalam pengelolaan kinerja keuangan, akan berdampak pada rendahnya minat penyandang 

dana dalam berinvestasi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan diantaranya struktur 

modal dan pertumbuhan aset. Perimbangan antara penggunaan modal pinjaman yang terdiri dari utang 

jangka pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang dengan modal sendiri yang terdiri dari saham 

preferen dan saham biasa (Anthonie et al., 2018)  

Salah satu cara mengukur kinerja keuangan adalah dengan rasio profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return on Assets (ROA), ROA merupakan rasio antara laba bersih terhadap total aset yang dimiliki 
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 oleh perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa ROA (Return on Assets) merupakan salah satu indikator 

penting dalam mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset 

yang dimilikinya dan mengukur seberapa baik manajemen perusahaan dalam menggunakan aset untuk 

menghasilkan keuntungan (Miko & Ajagbonna, 2019)  

Menurut Lestari et al. (2019) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah pencapaian prestasi yang 

menggambarkan kesehatan finansial badan usaha yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Bagi 

sebuah perusahaan, keberhasilan dalam mencapai kinerja keuangan yang terus meningkat menunjukkan 

pencapaian tujuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan efisien. Informasi ini dapat 

digunakan oleh manajer sebagai dasar untuk mengambil keputusan terkait investasi, optimalisasi 

operasional, dan pembagian keuntungan kepada pemegang saham. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan yang baik tidak hanya mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, tetapi 

juga menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber daya yang ada dengan bijaksana 

untuk meningkatkan nilai bagi pemegang saham dan stakeholders lainnya. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk melihat 

kondisi perusahaan pada satu periode tertentu dalam menghasilkan laba. Laba tersebut dapat dijadikan tolak 

ukur untuk pengambilan keputusan perusahaan dimana laba dapat memberikan sinyal positif terkait kinerja 

keuangan perusahaan di masa mendatang. Hal ini menunjukkan bahwa laba tidak hanya berfungsi sebagai 

hasil akhir dari operasi perusahaan, tetapi juga sebagai indikator penting yang memberikan gambaran 

mengenai potensi pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan di masa depan (Septiano & Mulyadi, 2023a).  

Menurut Fahmi (2015) menjelaskan bahwa struktur modal merupakan gambaran dari bentuk 

proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka panjang 

(long-term liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadi sumber pembiayaan suatu 

perusahaan. Manajemen perusahaan senantiasa dihadapkan pada keputusan untuk menentukan komposisi 

struktur modal antara modal internal dan eksternal. Modal internal yaitu dana bisa diperoleh dengan cara 

memasukkan modal baru dari pemilik perusahaan sedangkan modal eksternal yaitu dana bisa diperoleh 

dengan cara melakukan pinjaman kepada pihak luar perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

modal merupakan keputusan strategis yang krusial bagi manajemen perusahaan, karena komposisi antara 

modal internal dan eksternal akan mempengaruhi berbagai aspek operasional dan keuangan perusahaan, 

seperti biaya modal, risiko keuangan, dan fleksibilitas dalam pengelolaan sumber daya. 

Menurut Fitriana & Gresya (2021) struktur modal adalah komposisi diantara modal perusahan 

sendiri dan utang jangka panjang dalam pembiayaan permanen diperusahaan. Umumnya, sebuah 

perusahaan bisa melakukan pemilihan beberapa alternatif struktur modal. Struktur modal krusial sebab 

dapat memberikan pengaruh pada keadaan keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

modal yang dipilih oleh perusahaan akan langsung mempengaruhi kestabilan keuangan dan potensi 

pertumbuhan keuangan perusahaan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Riswan & Martha, 2024a), 

(Rahman, 2020) dan (Yuliani, 2021) menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasti et al., 2022) menyatakan bahwa 

struktur modal memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Menurut Luhri et al. (2021) ukuran perusahaan yaitu suatu faktor berpengaruh pada hasil kerja 

keuangan perusahaan. Ukuran perusahaan mendeskripsikan kecil atau besarnya sebuah perusahaan yang 

terlihat melalui jumlah nilai aset sehingga tersaji di neraca penutupan tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
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 ukuran perusahaan berhubungan langsung dengan kapasitas perusahaan untuk mengelola dan 

mengoptimalkan aset yang dimilikinya 

Menurut Sembiring et al. (2024) ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang 

dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan, total aset dan total 

ekuitas. Ukuran perusahaan yang didasarkan pada total aset pada umumnya disebabkan karena anggapan 

manajer bahwa perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut relative 

stabil dan mampu menghasilkan laba yang besar. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki 

total aset besar sering dianggap lebih stabil dan memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menghasilkan 

keuntungan. 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya ukuran suatu perusahaan jika dilihat dari total 

aktiva, total penjualan dan rata-rata tingkat penjualan. Perusahaan yang memiliki total aktiva yang besar 

dapat dijadikan jaminan dalam sumber pendanaan sehingga perusahaan akan lebih mudah memperoleh 

pinjaman. Perusahaan yang memiliki kategori sebagai perusahaan besar, cenderung mempunyai sumber 

daya yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki ukuran skala yang lebih kecil. 

Apabila suatu perusahaan mengelola total asetnya dengan baik maka hal tersebut dapat membantu 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Handayani, 2018). Hal ini menunjukan bahwa perusahaan 

besar yang memiliki total aktiva atau aset yang besar, biasanya lebih mudah mendapatkan pinjaman atau 

pendanaan dari pihak eksternal, seperti bank atau investor. Seperti penelitian yang dilakukan oleh  (Erawati 

et al., 2022), (Riswan & Martha, 2024a), (Yuliana & Sulistyowati, 2023) menyatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Janah et al., 2024) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan yang sudah 

jatuh tempo dengan mencerminkan ketersediaan dana yang dimiliki perusahaan guna memenuhi semua 

kewajiban jangka pendeknya yang diukur menggunakan Current Ratio. Current Ratio yang rendah 

mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga 

dapat mengganggu kinerja perusahaan (Fajaryani & Suryani, 2018). Hal ini menunjukan bahwa likuiditas 

sangat penting bagi kelangsungan operasional perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajiban jangka 

pendek, seperti utang yang harus dibayar dalam waktu dekat, gaji karyawan, atau pembayaran lainnya yang 

jatuh tempo. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kemampuan finansial jangka 

pendek tepat pada waktunya, likuiditas perusahaan ditujukan oleh besar kecilnya aset lancar, yaitu aset 

yang mudah untuk dirubah yang terdiri dari kas, surat perharga, piutang dan persediaan (Erawati et al., 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas mengukur seberapa cepat dan mudah sebuah perusahaan 

dapat mengubah aset lancar menjadi uang tunai untuk membayar kewajiban yang jatuh tempo dalam waktu 

dekat, seperti utang atau biaya operasional lainnya. Seperti  penelitian yang dilakukan oleh (Harsono, 2024), 

(Riswan & Martha, 2024), (Farida & Yulazri, 2024) menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Septiano & Mulyadi, 2023) 

menyatakan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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 METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus pada Bank Syariah Indonesia 

periode februari 2021- desember 2024, dengan pertimbangan data yang diperoleh melalui 

www.bankbsi.co.id. Penelitan   ini   bertujuan   untuk   menguji   dan memberikan data empiris tentang 

pengaruh likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap  kinerja  keuangan  Bank Syariah 

Indonesia periode februari 2021- desember 2024. 

 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia pada periode februari 

2021- desember 2024. Data penelitian adalah laporan keuangan bulanan sehingga diperoleh data sebanyak 

47 bulan. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan metode untuk mengeksplorasi hubungan linear antara 

dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Adapun rumus yang digunakan: 

Y = a+ b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃+ e 

Persamaan regresi linier berganda dengan empat variabel independen. 

Keterangan 

Y  : Variabel dependen/terikat (kinerja keuangan) 

a  : Konstanta 

b1,b2,b3  : Koefisien regresi 

X1  : Likuiditas 

X2  : Struktur modal 

X3  : Ukuran perusahaan 

e  : Error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Pengaruh tersebut bisa dilihat dari besarnya b (koefisien regresi). Jika koefisien regresi/b =0 maka tidak 

ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika koefisien regresi/b ⧧ 0 maka ada pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Persamaan Regresi : Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  + e 

Y : Variabel dependen/terikat (kinerja keuangan) 

a : Konstanta 

b1,b2,b3 : Koefisien regresi 

X1 : Likuiditas 

http://www.bankbsi.co.id/
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 X2 : Struktur modal 

X3 : Ukuran perusahaan 

e : Error 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.456 .290  -1.574 .123 

LIKUIDITAS (X1) .005 .018 .037 .266 .792 

STRUKTUR MODAL (X2) .000 .001 .020 .073 .942 

UKURAN PERUSAHAAN (X3) .014 .008 .452 1.653 .106 

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (Y) 

Sumber : data sekunder diolah, 2025. 

 

Dari Tabel di atas diperoleh Persamaan Regresi : 

Y = -0,456 + 0,005 X1 + 0,000 X2 + 0,014 X3 + e 

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah :  

a= -0,456 (negatif) 

artinya jika variabel X1 (likuiditas) = 0, X2 (struktur modal) = 0 dan X3 (ukuran 

perusahaan) = 0 maka Y (Kinerja Keuangan) sebesar  -0,456 % 

b1= 0,005  likuiditas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

artinya : jika likuiditas meningkat sebesar 1% satuan  maka Y (Kinerja Keuangan) akan 

meningkat sebesar 0,005 %, dengan asumsi variabel X2 (struktur modal) dan X3 (ukuran 

perusahaan) konstan/tetap. 

b2= 0,000 struktur modal berpengaruh negatif terhadap  Kinerja Keuangan 

artinya : jika struktur modal meningkat sebesar 1 % maka Y (Kinerja Keuangan) akan menurun 

sebesar 0,000 %, dengan asumsi variabel X1 (likuiditas) dan X3 (ukuran perusahaan) 

konstan/tetap. 

b3= 0,014 ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap  Kinerja Keuangan 

artinya : jika ukuran perusahaan meningkat sebesar 1 satuan maka Y (Kinerja Keuangan) akan 

meningkat  sebesar 0,014 %,  dengan asumsi variabel X1 (likuiditas) dan X2 (struktur modal) 

konstan/tetap. 

Berdasarkan hasil analisis, maka variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja keuangan adalah 

variabel likuiditas (X1) karena memiliki koefisien regresi sebesar 0,005, diantara koefisien regresi variabel 

bebas lainnya. Yaitu struktur modal  (X2) sebesar 0,000, dan ukuran perusahaan (X3) sebesar 0,014 . 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t dimaksudkan untuk menganalisis signifikasi pengaruh variabel bebas yaitu likuiditas (X1), 

struktur modal (X2) dan ukuran perusahaan (X3) terhadap variabel terikat yaitu kinerja keuangan (Y) secara 

parsial pada Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2024. 
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Tabel 2 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.456 .290  -1.574 .123 

LIKUIDITAS (X1) .005 .018 .037 .266 .792 

STRUKTUR MODAL (X2) .000 .001 .020 .073 .942 

UKURAN PERUSAHAAN (X3) .014 .008 .452 1.653 .106 

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (Y) 

Sumber : data sekunder diolah, 2025. 

 

a. UJI –t Variabel X1 (likuiditas) 

Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,792 > 0,05 maka H0 diterima artinya likuiditas berpengaruh 

tidak signifikan terhadap  Kinerja Keuangan. 

b. UJI –t Variabel X2 (struktur modal) 

Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,942 > 0,05 maka H0 diterima artinya struktur modal 

berpengaruh tidak signifikan terhadap  Kinerja Keuangan. 

c. UJI –t Variabel X3 (ukuran perusahaan) 

Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,106 > 0,05 maka H0 diterima artinya ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap  Kinerja Keuangan. 

2. Uji F 

Uji F dimaksudkan untuk menganalisis ketepatan model regresi dalam memprediksi  pengaruh 

variabel bebas X1 (likuiditas), X2 (struktur modal) dan X3 (ukuran perusahaan) terhadap Y (Kinerja 

Keuangan). 

 

Tabel 3 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 3 .000 3.411 .026b 

Residual .001 43 .000   

Total .001 46    

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN (Y) 

b. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN (X3), LIKUIDITAS (X1), STRUKTUR MODAL 

(X2) 

Sumber : data sekunder diolah, 2025. 

 

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung  

3,411 dengan nilai signifikansi ( p. value) sebesar 0,026 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,  artinya 
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 model regresi tepat digunakan untuk memprediksi  pengaruh variabel bebas X1 (likuiditas), X2 (struktur 

modal) dan X3 (ukuran perusahaan) terhadap Y (Kinerja Keuangan). 

3. Uji koefisien determinasi (R2) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besar pengaruh yang diberikan variabel bebas yaitu 

likuiditas (X1), struktur modal (X3), dan ukuran perusahaan (X5) terhadap variabel terikat  yaitu kinerja 

keuangan (Y) pada bank syariah Indonesia periode februari 2021- desember 2024. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .438a .192 .136 .004231 

a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN (X3), LIKUIDITAS (X1), STRUKTUR MODAL 

(X2) 

Sumber : data sekunder diolah, 2025. 

 

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi ( adjusted R2) untuk model ini adalah sebesar 

0,136. Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen X1 (likuiditas), X2 (struktur modal) dan 

X3 (ukuran perusahaan) terhadap Y (Kinerja Keuangan) sebesar 13,6 %. Sisanya (100% - 13,6 %) = 86,4% 

diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya profitabilitas, laverage, pertumbuhan penjualan dan 

lain lain. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata  likuiditas sebesar  0,155 tersebut masih 

sangat rendah karena kurang dari 1 atau 100%. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas Bank Syariah 

Indonesia pada periode februari 2021- desember 2024 berada dalam kondisi keuangan yang sehat, karena 

nilai 1 rupiah kewajiban kas dan agunannya dari nasabah hanya dijamin oleh asset lancar sebesar 0,155 

rupiah, hal ini berarti bahwa Bank Syariah Indonesia pada tahun 2021-2024 tidak mampu untuk memenuhi 

semua kewajiban kas dan agunannya dari nasabah, ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan  Bank Syariah 

Indonesia pada periode februari 2021- desember 2024 pada kondisi kurang baik sehingga akan menjadikan 

kekurang mampuan bank untuk bertahan dan berkembang dalam persaingan usaha yang kompetitif. 

Pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,792 < 0,05 

dan koefisien regresi sebesar 0,006 dengan arah positif. Hal ini menunjukkan likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya secara statistik peningkatan likuiditas tidak secara langsung 

mendorong peningkatan kinerja keuangan bank syariah indonesia periode februari 2021- desember 2024, 

sehingga hipotesis ke-1 terbukti kebenarannya. 

Likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang di ukur menggunakan Return on Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tidak secara langsung meningkatkan efisiensi dalam 
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 menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Likuiditas yang tinggi belum tentu menandakan kondisi 

keuangan yang sehat secara menyeluruh, sebab dana likuid bisa saja tidak dimanfaatkan secara produktif. 

Selain itu, karena BSI adalah bank yang tergolong besar dan stabil, maka manajemen kas dan kewajiban 

jangka pendek cenderung telah ditata secara sistematis, sehingga fluktuasi likuiditas tidak terlalu 

berdampak signifikan pada kinerja keuangan (Armalinda, 2019) 

Menurut Irfan (2020) Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu 

untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Namun dalam praktiknya, 

kelebihan aset lancar yang tidak dialokasikan aktivitas produktif justru dapat menurunkan efisiensi 

penggunaan dana. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Septiano & Mulyadi, 2023) menyatakan bahwa 

Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

2. Pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai rata-rata  Leverage  (DER) sebesar  8,48766 tersebut 

sudah sangat tinggi karena lebih besar dari dari nilai maksimum  DER sebesar yaitu 1. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan berarti kondisi perusahaan kurang baik karena modal untuk menjamin utang lancar 

sangat kecil sehingga ada resiko tidak terbayarnya hutang yang tinggi. Rata-rata DER pada Bank Syariah 

Indonesia pada tahun 2021-2024 ini mencerminkan strategi manajemen keuangan memiliki beban utang 

yang berlebihan sehingga dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, 

dan mengakibatkan menurunnya kinerja keuangan.  

Pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,942 < 

0,005 dan koefisien regresi sebesar -0,001 dengan arah negatif. Hal ini menunjukkan struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya secara statistik peningkatan struktur modal tidak 

secara langsung mendorong peningkatan kinerja keuangan bank syariah indonesia periode februari 2021- 

desember 2024, sehingga hipotesis ke-2 terbukti kebenarannya. 

Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dikarenakan karakteristik 

bank syariah yang tidak mengandalkan utang berbunga dalam pendanaannya. Struktur modal BSI yang 

berdasarkan prinsip syariah seperti mudharabah atau musyarakah membuat proporsi antara utang dan 

ekuitas tidak terlalu berfluktuasi tajam seperti pada bank konvensional. Selain itu, karena biaya bunga (riba) 

tidak menjadi komponen utama dalam biaya modal, maka pengaruh leverage terhadap laba menjadi lebih 

kecil. Dengan demikian, peran struktur modal terhadap ROA tidak terlalu dominan (Mubarok & Lestari, 

2024) 

Meskipun menurut Fahmi (2015) Struktur modal didefinisikan sebagai gambaran dari bentuk 

proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka panjang 

(long-term liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadi sumber pembiayaan suatu 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi antara hutang dan modal sendiri tidak menentukan besar 

kecilnya laba yang dihasilkan oleh BSI. Dalam konteks perbankan syariah, pendanaan lebih banyak berasal 

dari dana pihak ketiga berbasis akad syariah, bukan dari hutang konvensional, sehingga variabel struktur 

modal tidak mencerminkan kemampuan mencetak profitabilitas secara langsung. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Hasti et al., 2022) menyatakan bahwa struktur modal memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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 3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan memiliki 

tingkat signifikan sebesar 0,106 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,005 dengan arah positif. Hal ini 

berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya secara statistik 

peningkatan ukuran perusahaan tidak secara langsung mendorong peningkatan kinerja keuangan bank 

syariah indonesia periode februari 2021- desember 2024, sehingga hipotesis ke-3 terbukti kebenarannya. 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Ukuran perusahaan 

yang diukur melalui total aset tidak selalu menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset 

secara efisien untuk menghasilkan laba. BSI sebagai bank hasil merger dari tiga bank syariah besar memang 

memiliki aset yang besar, tetapi hal ini tidak menjamin bahwa seluruh aset tersebut dikelola secara optimal. 

Dalam beberapa kasus, perusahaan dengan aset besar justru menghadapi tantangan efisiensi, kompleksitas 

manajerial, dan beban operasional yang tinggi. Hal ini memungkinkan terjadinya fenomena diminishing 

return, di mana penambahan skala usaha tidak lagi meningkatkan laba secara proporsional  (Jahan & Islam, 

2020). 

Meskipun menurut Sembiring et al.,( 2024) Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya 

perusahaan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan, 

total aset dan total ekuitas. Besarnya aset yang dimiliki tidak menjamin efisiensi manajerial dalam 

mengelola sumber daya. Perusahaan besar bisa saja menghadapi inefisiensi operasional jika pengelolaan 

tidak optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Janah et al., 2024) menyatakan 

bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dan pembahasannya, maka kesimpulan mengenai penelitian 

dengan judul pengaruh likuiditas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2024 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia 

2. Struktur modal berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah 

Indonesia 

 

 

SARAN 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan maka saran yang dapat diberikan nantinya dapat menjadi 

masukan yang terkait penelitian ini, antara lain : 

1. Bagi manajemen bank syariah 

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan likuiditas, struktur 

modal, dan ukuran perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan. Temuan ini dapat dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan strategis agar bank syariah lebih efisien, stabil, dan kompetitif. 

2. Bagi pengawas keuangan 
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 Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor internal yang memengaruhi 

stabilitas dan pertumbuhan Bank Syariah. Informasi ini berguna bagi regulator dalam merumuskan 

kebijakan dan pengawasan yang mendukung perkembangan sektor perbankan syariah. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini membuka ruang bagi studi lanjutan dengan menambahkan variabel baru, 

menambahkan objek penelitian atau memperluas periode waktu penelitian. Hal ini dapat 

memperkaya literatur dan memberikan perspektif yang lebih luas mengenai kinerja Bank Syariah. 

 

Keterbatasan 

Penelitian ini sudah dilakukan dengan maksimal, namun dalam penelitian ini masih terdapat beberapa 

keterbatasan diantaranya sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 1 objek yaitu Bank Syariah Indonesia 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel yakni likuiditas, struktur modal dan ukuran 

perusahaan  

3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan data keuangan selama periode februari 2021- desember 

2024. Sehingga memperoleh data sebanyak 47 bulan yang dinyatakan kurang optimal dalam 

melakukan penelitian ini. 
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